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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan yang disediakan oleh setiap perusahaan yang go public 

merupakan salah satu sumber informasi yang berperan penting dalam bisnis 

investasi di pasar modal. Berdasarkan aturan Bapepam Kep-38/Pasar Modal/PM 

nomor VIII G2 tentang laporan keuangan tahunan, perusahaan publik diwajibkan 

melaporkan data keuangan penting, laporan keuangan yang telah diaudit dan 

laporan manajemen. 

Laporan keuangan mempunyai peranan penting dalam proses pengukuran 

dan penilaian kinerja perusahaan. Menurut Haryanto dan Yunita (2008) laporan 

keuangan merupakan produk akhir akuntansi dan media utama penyampaian 

informasi oleh manajemen kepada stakeholder. Bagi manajemen laporan 

keuangan dijadikan sebagai alat pertanggungjawaban atas wewenang yang 

dimilikinya. 

Ketepatan waktu penyusunan atau pelaporan suatu laporan audit atas 

laporan keuangan perusahaan dapat mempengaruhi pada nilai dari laporan 

keuangan tersebut. Keterlambatan informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari 

perilaku pasar modal, karena laporan keuangan auditan yang di dalamnya memuat 

informasi penting, seperti laba yang dihasilkan perusahaan dijadikan sebagai salah 

satu dasar pengambilan keputusan untuk investor yang tentunya dapat 

mempengaruhi harga saham perusahaan. 
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Kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan paragraf 43 

dalam Standar Akuntansi Keuangan per 1 Juli 2009 menyatakan jika terdapat 

penundaan yang tidak semestinya dalam laporan maka informasi yang dihasilkan 

akan kehilangan relevansinya. Ditegaskan juga dalam PSAK No.1 Paragraf 38 

bahwa manfaat laporan keuangan akan berkurang jika laporan tersebut tidak 

tersedia tepat pada waktunya. Hal ini menceminkan betapa pentingnya ketepatan 

waktu penyajian laporan keuangan kepada publik, dan perusahaan diharapkan 

untuk tidak menunda penyajian laporan keuangan yang dapat menyebabkan 

manfaat informasi disajikan menjadi berkurang. Maka regulator memandang perlu 

menentukan suatu regulasi yang mengatur batas waktu penerbitan laporan 

keuangan yang harus dipenuhi oleh setiap emiten. 

Sehingga dapat dikatakan auditor memiliki tanggung jawab yang besar dan 

hal ini membuat auditor agar bekerja secara lebih profesional dimana salah satu 

kriteria profesionalisme auditor tampak dalam ketepatan waktu penyampaian 

laporan auditannya. Banyak hal yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan audit, salah satunya adalah jarak waktu antara akhir periode 

akuntansi dengan tanggal ditandatanganinya laporan audit. 

Dalam menjalankan proses pengauditan, auditor dituntut untuk bekerja 

secara maksimal baik dalam membuat perencanaan yang matang serta dalam 

mengumpulkan bukti-bukti yang relevan. Hal tersebut tentunya memerlukan 

banyak waktu yang kadang menjadi salah satu sebab lamanya suatu proses 

pengauditan dilakukan, sehingga publikasi laporan keuangan yang diharapkan 

secepat mungkin menjadi terlambat. 
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Pentingnya mengkaji mengenai rentang waktu dan keterlambatan 

penerbitan laporan keuangan yang telah diaudit telah menjadi fenomena yang 

cukup menarik untuk diamati dan diteliti. Tabel 1.1 menyajikan fakta 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan emiten tahun 2001-2008 ke 

Bapepam-LK. 

Tabel 1.1 

Jumlah Emiten Yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan 

 

Tahun Jumlah Emiten 

2001 64 

2002 86 

2003 81 

2004 67 

2005 160 

2006 170 

2007 183 

2008 111 

Sumber : http://economy.okezone.com/bapepam-denda-111-emiten (2008) 

Selanjutnya melalui artikel Okezone Economy-28 Emiten telat sampaikan 

Laporan Keuangan Semester I, dijelaskan pada tahun 2009 sebanyak 39 emiten 

telat menyampaikan Laporan Keuangan Tengah Tahunan (LKTT), lalu pada 2010 

menurun menjadi 26 emiten. Pada artikel Media Indonesia-Laporan Terlambat 50 

Emiten didenda Rp 102 Miliar, dijelaskan pada tahun 2011 Badan Pengawas 

Pasar Modal Lembaga Keuangan telah menjatuhi sanksi denda terhadap 50 emiten 

dengan total senilai Rp1,029 miliar di dua bulan pertama 2011. Para emiten dan 

perusahaan publik itu dikenakan sanksi administratif karena terlambat 

menyerahkan laporan realisasi penggunaan dana, laporan keuangan tengah 

http://economy.okezone.com/bapepam-denda-111-emiten


4 
 

tahunan dan tahunan, serta laporan hasil pemeringkat efek. Ke-50 emiten tersebut 

mendapat sanksi denda dari Rp 3 juta hingga Rp 94 juta. 

Di Indonesia sejak 30 September 2003 BAPEPAM semakin memperketat 

peraturan dengan dikeluarkannya Lampiran Surat Keputusan Ketua Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, Nomor : Kep-36/PM/2003 yang 

menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan yang disertai dengan laporan 

auditor independen harus disampaikan kepada BAPEPAM selambat-lambatnya 3 

(tiga) bulan setelah tahun buku berakhir atau (90 hari) setelah tahun buku 

berakhir. Penetapan akhir bulan ketiga setelah tahun buku berakhir yang 

ditetapkan oleh BAPEPAM tersebut dapat dijadikan tolak ukur dalam perhitungan 

rentang waktu audit delay. Apabila perusahaan melewati batas 90 hari tersebut 

maka rentang waktu dapat dilihat melalui tanggal yang tertera dalam laporan 

auditor disebut sebagai audit delay. 

Dalam peraturan perpajakan sesuai dengan ketentuan dalam Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 1983 sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir 

melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009, batas waktu penyampaian SPT 

Tahunan PPh Badan adalah pada akhir bulan keempat setelah tahun pajak 

berakhir. Hal tersebut dapat menjelaskan bahwa batas waktu penyampaian SPT 

Tahunan PPh Badan adalah pada tanggal 30 April. Saat pelaporan pajak badan 

oleh perusahaan diharapkan untuk melampirkan laporan auditor independen 

sebagai bahan pertimbangan kepercayaan atas pelaporan pajak badan tersebut. 

Apabila per 30 April laporan auditor belum dapat diselesaikan maka perusahaan 

tidak dapat melaporkan pajak badan. Sehingga terhitung sejak tanggal 30 April 
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hingga wajib pajak badan melaporkan laporan keuangan dan laporan auditor atau 

dapat dilihat melalui tanggal yang tertera dalam laporan auditor dapat dijadikan 

ukuran untuk menghitung rentang waktu audit delay. 

Dalam penelitian ini, peneliti melihat bahwa setiap perusahaan pasti akan 

mengumpulkan laporan keuangan tahunan yang disertai laporan auditor 

independen paling lambat tanggal 31 Maret sesuai peraturan BAPEPAM. 

Sehingga peneliti beranggapan bahwa setelah tanggal 31 Maret yaitu tanggal 1 

April dapat dijadikan batas perhitungan awal terjadinya audit delay. Hal tersebut 

dikarenakan perusahaan tersebut telah melakukan proses pengauditan yang lama 

dan melewati batas akhir yang ditetapkan oleh BAPEPAM. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay menurut penelitian 

terdahulu seperti yang dilakukan Almilia dan Setiady (2006), Walker dan Hay 

(2008), Lianto dan Kusuma (2010), Naimi, Shafie dan Wan-Hussin (2010), 

Junaida dan Rashidah (2011) adalah ukuran perusahaan, ukuran KAP, jenis 

industri, opini auditor, profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, kondisi keuangan, 

umur perusahaan, internal auditor, corporate governance, dan komite audit.  

Penelitian ini menggunakan kondisi keuangan sebagai salah satu faktor 

yang dapat menyebabkan audit delay. Keuangan perusahaan tentunya memiliki 

pengaruh terhadap proses pengauditan dimana perusahaan yang beresiko 

mengalami kebangkrutan akan memerlukan proses pengauditan yang lebih lama 

mengingat auditor harus lebih dalam menganalisis kondisi keuangan perusahaan 

agar dapat memberikan opini yang tepat serta informasi yang sesuai dengan 

kondisi keuangan sebenarnya kepada para pengguna laporan keuangan 
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perusahaan. Penggunaan kondisi keuangan sebagai salah satu variabel yang 

berpengaruh terhadap audit delay berdasarkan penelitian dari Kam-Wah Lai dan 

Leo M.C Cheuk (2005) serta Walker dan Hay (2008). 

Perusahaan akan mengalami perkembangan pada keadaan keuangan 

seiring dengan bertambahnya umur perusahaan. Apabila perusahaan telah lama 

listing di BEI tentunya perusahaan tersebut telah memiliki pengalaman dan 

sejarah keuangan. Terkait dengan proses pengauditan, auditor juga dapat melihat 

hasil laporan audit ditahun-tahun sebelumnya dan hal tersebut dapat menjadi 

masukan bagi auditor dan mencegah terjadinya audit delay pada perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Petronila (2007) menunjukkan 

bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Semakin 

lama umur perusahaan suatu perusahaan maka jangka waktu pelaporan auditnya 

akan semakin cepat demikian pula sebaliknya. Namun, Owushu-Ansah (2000) 

dalam Petronila (2007) menemukan adanya pengaruh positif antara umur 

perusahaan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Courtis (dalam Petronila, 2007) menemukan bahwa umur perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap audit report lag atau audit delay. 

Perusahaan yang go public seharusnya memiliki good corporate 

governance yang berkualitas agar dapat menarik minat investor. Salah satu 

komponen penting dalam pelaksanaan good corporate governance adalah komite 

audit yang melaksanakan fungsi pengawasan pelaporan keuangan perusahaan. 

Menurut penelitian Zakaria, Suherman, dan Latifah (2008), karakteristik 

perusahaan yang seringkali dijadikan acuan dalam literatur dan pedoman tata 
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kelola yang baik sebagai prasyarat efektifnya komite audit adalah independensi. 

Pernyataan bahwa komite audit terdiri dari pihak independen/ non-employee 

directors dengan asumsi bahwa anggota tersebut lebih baik dalam mengawasi 

kinerja manajemen dan dapat membantu proses pengauditan yang dilakukan oleh 

auditor independen.  

Berdasarkan penelitian Purwati (2006) permasalahan dalam pelaporan 

keuangan perusahaan publik dapat dilihat dari adanya sanksi dari BAPEPAM. 

Perusahaan yang terlambat dalam penyampaian laporan keuangan secara tepat 

waktu akan dikenakan sanksi administrasi dan denda. Sanksi dan denda yang 

dikenakan cukup berat, namun demikian masih ada beberapa perusahaan yang 

tidak dapat menyampaikan laporan keuangan tepat waktu walaupun sudah 

dibentuk komite audit dalam perusahaan tersebut. 

Hal tersebut merupakan sebuah fenomena dimana keberadaan komite audit 

dalam perusahaan tersebut tidak memberikan hasil yang diharapkan. Sikap komite 

audit yang mungkin menghambat jalannya proses pengauditan seperti komite 

audit yang tidak membantu pengawasan dengan profesional, komite audit yang 

belum cakap mengenai proses pengauditan atau segala hal mengenai perusahaan, 

dan kurang efektifnya pelaksanaan rapat yang dilakukan oleh komite audit. 

Fenomena inilah yang menarik minat peneliti untuk melihat apakah komite audit 

memiliki pengaruh terhadap audit delay yang terjadi pada perusahaan. 

Informasi mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay 

sangat penting, karena dapat digunakan untuk mengatasi resiko investasi para 
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investor.  Mengingat pentingnya mengenai faktor yang mempengaruhi audit delay 

dan berdasarkan uraian diatas, maka judul yang diambil:  

”PENGARUH KONDISI KEUANGAN, UMUR PERUSAHAAN, 

DAN KOMITE AUDIT TERHADAP AUDIT DELAY PADA 

PERUSAHAAN NON KEUANGAN TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE 2009-2010”. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian kali ini sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh kondisi keuangan terhadap audit delay? 

2. Apakah terdapat pengaruh umur perusahaan terhadap audit delay? 

3. Apakah terdapat pengaruh komite audit terhadap audit delay? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, diantaranya adalah : 

1. Mendapatkan bukti empiris dalam menganalisis dan menjelaskan 

pengaruh kondisi keuangan terhadap audit delay. 

2. Mendapatkan bukti empiris dalam menganalisis dan menjelaskan 

pengaruh umur perusahaan terhadap audit delay. 

3. Mendapatkan bukti empiris dalam menganalisis dan menjelaskan 

pengaruh komite audit terhadap audit delay. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti, bagi para mahasiswa lain dan bagi 

masyarakat pada umumnya. 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana yang bermanfaat dalam 

mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang audit dan laporan 

keuangan terutama mengenai audit delay. 

2. Sebagai salah satu pedoman bagi peneliti dalam meneliti permasalahan 

serupa dikemudian hari. 

Penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa lain : 

1. Sebagai tambahan pengetahuan mengenai gambaran data dan bukti-bukti 

empiris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada 

perusahaan publik di Indonesia, terutama untuk perusahaan non keuangan. 

2. Sebagai salah satu acuan untuk melakukan penelitian serupa. 

Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat : 

1.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan oleh 

auditor dalam melaksanakan auditnya agar dapat menyelesaikan laporan 

auditnya tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh 

BAPEPAM.  

2.  Sebagai pengaya ilmu pengetahuan dalam bidang audit. 

 

 

 




